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Abstract: This study aims to develop a mathematics
learning medium called the Multiplication Counting Board
to improve the learning outcomes of second-grade students
at SDIT Utama Insani, Panongan District. The research
employs the Research and Development (R&D) method
using the ADDIE development model, which includes the
stages of analysis, design, development, and distribution.
The subjects consist of two classes: Group A with 10
students and Group B with 24 students. Data were
collected through observation, questionnaires, interviews,
and documentation. Expert validation results indicate that
the media has a high level of validity, with an average
score of 90 from material experts, 80 from media design
experts, and 84 from media experts—all categorized as
feasible for use. Student responses also reflect a high level
of practicality, with an average score of 86.7. Based on
these findings, the Multiplication Counting Board is
considered effective and efficient as a mathematics
learning medium for second-grade elementary students.

Keywords: Learning Media,
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
media pembelajaran matematika berupa Papan Hitung
Perkalian guna meningkatkan hasil belajar siswa kelas II
di SDIT Utama Insani Kecamatan Panongan. Penelitian
menggunakan metode Research and Development (R&D)
dengan model pengembangan ADDIE yang mencakup
tahapan analisis, desain, pengembangan, dan distribusi.
Subjek penelitian terdiri dari dua kelas, yaitu Rombel A
dengan 10 siswa dan Rombel B dengan 24 siswa.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, angket,
wawancara, dan dokumentasi. Hasil validasi ahli
menunjukkan bahwa media ini memiliki tingkat validitas
sangat baik dengan rata-rata nilai 90 dari ahli materi, 80
dari ahli desain media, dan 84 dari ahli media, yang
semuanya tergolong layak digunakan. Kepraktisan media
berdasarkan tanggapan siswa juga tergolong tinggi dengan
rata-rata skor 86,7. Berdasarkan hasil tersebut, Papan
Hitung Perkalian dinyatakan efektif dan efisien sebagai
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media pembelajaran matematika di kelas II Sekolah Dasar.

PENDAHULUAN
Tujuan pendidikan adalah untuk meningkatkan kesempatan peserta didik agar bertaqwa dan

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, menjaga kesehatan, memperoleh ilmu
pengetahuan, menghargai kreativitas, menghargai kemandirian, dan akhirnya menjadi anggota
masyarakat yang demokratis dan masyarakat yang bertanggung jawab. Pendidikan adalah usaha
sistematis untuk mentransformasikan sikap dan perilaku individu atau kolektif dengan tujuan
membina pembangunan manusia melalui metode pengajaran (Febriyanti, 2023). Oleh karena itu,
modifikasi atau kemajuan dalam pendidikan harus selaras dengan lanskap budaya yang
berkembang. Upaya berkelanjutan harus dilakukan untuk menerapkan perubahan yang bertujuan
meningkatkan pendidikan di semua tingkatan, untuk mengantisipasi kebutuhan dan tuntutan di
masa depan. Pendidikan adalah investasi terbaik untuk masa depan. Pengembangan pendidikan
adalah suatu usaha untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Menurut Kementrian Pendidikan
Dan Kebudayaan Republik Indonesia (Handayani, 2023) pengembangan yang harus
dikembangkan oleh guru dalam dunia pendidikan diantaranya guru musti jadi inspirasi guna
pelajar serta lingkungan sekelilingnya. Menurut Dr. H Muhammad Soleh Hapudin (2022), mutu
pendidikan dipengaruhi oleh pengajar yang memiliki kemampuan akademik, kompetensi, dan
profesionalisme yang memadai. Guru harus memiliki kualitas pribadi yang patut dicontoh seperti
otoritas, tanggung jawab, disiplin, dan suka menolong. Melalui perolehan pendidikan berkualitas
tinggi, seseorang dapat membuka potensi penuhnya dan membangun masa depan yang lebih
menjanjikan. Oleh karena itu, dalam melaksanakan pendidikan, sangat penting bagi kita untuk
berupaya mencapai masa depan yang lebih menjanjikan.

Pendidikan dapat diartikan sebagai proses kognitif yang mencakup penanaman
keterampilan artistik dan kreatif (Dr. H Muhammad Soleh Hapudin, 2022). Sesuai Pasal 1 angka
19 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional: Kurikulum
Merdeka Belajar adalah kurikulum yang memberikan kesempatan belajar intrakurikuler secara
luas. Kurikulum dirancang untuk memberikan siswa pengalaman belajar yang ideal, memberi
mereka waktu untuk mempelajari mata pelajaran dan meningkatkan keterampilan mereka.
Kurikulum ini memberikan otonomi kepada pendidik untuk mengembangkan pengajaran
berkualitas tinggi yang disesuaikan dengan kebutuhan spesifik dan konteks pembelajaran siswa
(Rindayanti, 2023). Kurikulum Merdeka mengutamakan konten yang krusial, relevan, dan
komprehensif sehingga memberikan waktu yang cukup untuk menumbuhkan kreativitas dan
kecerdikan siswa dalam memperoleh keterampilan dasar seperti membaca dan berhitung. Selain
itu, kurikulum ini juga mengutamakan penanaman soft skill dan karakter melalui proyek yang
bertujuan untuk meningkatkan profil siswa Pancasila. Kurikulum merdeka menawarkan kepada
instruktur pilihan untuk memberikan pengajaran yang disesuaikan dengan tingkat pencapaian dan
pertumbuhan masing-masing siswa, sekaligus memungkinkan adaptasi terhadap keadaan dan
materi pelajaran lokal tertentu.

Kurikulum merdeka mencakup kerangka komprehensif tujuan, isi, sumber belajar, dan
metode pengajaran yang digunakan instruktur sebagai peta jalan untuk melaksanakan proses
pembelajaran secara efektif dan mencapai tujuan pendidikan yang dimaksudkan (Cholilah, 2023).
Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, didukung oleh pendidikan berkarakter. Pendidikan
berkarakter ini telah terdapat di dalam diri manusia dari lahir. Melalui kegiatan belajar, manusia
memiliki banyak perubahan dan juga wawasan yang ada pada dirinya. Kegiatan mempelajari dan
juga mengajarkan adalah kegiatan yang sudah melekat dan tidak bisa dipisahkan (Manurung,
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2023). Karena, kegiatan tersebut dapat meningkatkan kemampuan dan juga perubahan bagi
manusia selama hidupnya. Sebaliknya, jika tidak belajar akan suatu hal, manusia akan lebih sulit
untuk menjalankan kehidupannya karena keterbatasan wawasan yang dimilikinya. Manusia dapat
meningkatkan wawasannya melalui lingkungan sekitar. Manusia dapat meningkatkan
wawasannya dengan pendidikan.

Pendidikan yaitu satu diantara cara yang dilaksanakan manusia guna meraih perubahan diri
yang berkembang. Sesuai dengan berkembangnya zaman pada saat ini, dalam menjalani kegiatan
belajar tidak sedikit memberikan hambatan. Menurut buku Pengantar Pendidikan, pendidikan
dapat diartikan sebagai upaya sengaja dan sadar yang dilakukan oleh individu yang lebih tua
untuk membimbing, melatih, mendidik, dan menanamkan nilainilai dan cara pandang mendasar
tentang kehidupan kepada generasi muda (Hapudin M. S., 2023). Dalam dunia pendidikan,
kegiatan belajar adalah suatu cara yang dapat dijadikan kewajiban bagi siswa guna mencapai
harapan yang dimilikinya. Dalam melakukan kegiatan pembelajaran, guru sebagai pengajar
diharapkan dapat mampu mengamati keadaan serta kemampuan siswanya dalam melaksanakan
kegiatan pembelajaran. Pendidikan pun perlu dilkukan dengan sadar akan tujuan (Dr. H
Muhammad Soleh hapudin, 2022). Hal ini dilakukan dengan tujuan mengetahui kondisi setiap
kemampuan siswa yang berbeda-beda dan tidak seluruhnya sama. Dalam mengamati kemampuan
bagi setiap siswa, guru dapat lebih mudah mengajarkan materi kepada siswanya yang belum bisa
ataupun belum maksimal dalam memahami pelajaran. Dengan demikian, siswa yang sebelumya
belum paham, dapat lebih gampang dalam mengerti materi yang guru sampaikan. Keadaan
pelajar yang seperti ini biasanya disebabkan oleh kurangnya kemampuan guru dalam memahami
kemampuan siswa nya di sekolah terutama dlam mempelajari pelajaran matematika. Guru di
sekolah yang di mana setiap guru lebih mengedepankan siswa secara menyeluruh tanpa
memperhatikan siswa mana yang butuh untuk diperhatikan dan diberi bimbingan yang lebih
matang.

Pembelajaran yang efektif dipengaruhi oleh peran guru. Saat ini guru dan perkembangan
teknologi informasi suatu hal yang tidak dapat dipisahkan, maknanya guru dituntut untuk
mengetahui dan mengikuti kemajuan teknologi masa kini. Karena kemanapun guru mengajar
akan mempengaruhi kreativitasnya dalam mengajar (Dr. H Muhammad Soleh hapudin, 2022).
Fakta lain terhadap kurangnya keefektifan guru dalam merancang kelas guru cenderung memakai
cara mengajar yang terlihat sama, sehingga pelajar lebih gampang bosan dalam menerima materi
yang dipaparkan. Dalam melaksanakan aktivitas belajar di kelas dapat menghasilkan pemahaman
yang kurang diterima dengan apa yang dibutuhkan oleh siswa dan mengedepankan keinginan
guru tanpa mengetahui secara lebih dalam terhadap kemampuan siswanya. Hal ini dapat
menghambat proses pembelajaran yang berlangsung di kelas. Pembelajaran akan sulit untuk
diterima dan dipahami oleh siswa serta siswa akan sulit untuk berkembang. Maka dari itu, guru
sebagai pembimbing atau pengajar di dalam kelas harus dapat mengarahkan siswa dan lebih
memperhatikan siswa guna bisa mengantar siswa ke arah kesuksesan sasaran pembelajaran.
Kegiatan pembelajaran serta rancangan pembelajaran diseralaskan dengan taraf kapabilitas siswa
di sekolah dasar (SD) sesuai dengan bidang yang dipelajarinya. Salah satunya ialah bidang studi
matematika. Mata pelajaran matematika adalah pembelajaran umum yang ada di semua tahapan
pendidikan, sekolah dasar, hingga perguruan tinggi. Dalam mempelajari bidang studi matematika
seringkali dirasa sulit untuk dipahami dan membuat pelajaran yang dijelaskan oleh guru belum
maksimal dalam mendapatkan hasil akhir (Amalia, 2021). Pembelajaran dalam bidang studi
matematika merupakan hal yang wajib untuk dilakukan untuk menempuh jejang sekolah dasar.
Pelajaran matematika ini dapat menjadikan siswa menjadi kritis dalam menyelesaikan masalah di
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lingkungan sosialnya (Manurung, 2021) .
Menurut (Nur Hidayah, 2020), operasi berhitung melakukan pengukuran, geometri, serta

pemecahan suatu masalah. Salah satu yang dipelajari oleh siswa serta diajarkan oleh guru dalam
pelajaran matematika yaitu operasi hitung perkalian. Operasi hitung dalam pelajaran matematika
ini salah satunya berguna untuk memudahkan siswa dalam bersosialisasi di lingkungan
masyarakat. Menurut salah satu peneliti, (Susanto, 2022) operasi hitung matematika sangat
diperlukan dalam kegiatan interaksi di lingkungan masyarakat. Pembelajaran operasi hitung
matematika juga memiliki tujuan penting bagi siswa, sebagai:
1. Capaian, capaian dari studi matematika yang berkaitan dengan cara mengembangkan
kemampuan dalam melakukan kegiatan belajar guna menghadapi hambatan yang ada di
lingkungan masyarakat

2. Dapat bermanfaat untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam bersosialisasi di
lingkungan masyarakat.

Hasil dari wawancara bersama guru kelas II SDIT Utama Insani yakni dijelaskan bahwa
pada saat ini sekolah tersebut dalam tahap mengimplementasikan kurikulum merdeka.
Implementasi kurikulum merdeka ini sudah diselenggarakan secara tahap demi tahap yakni
diawali dari kelas 1 dan juga kelas 4 dan sudah mulai diterapkan dimulai dari tahun ajaran
(2023/2024). Dalam menerapkan materi pembelajaran di kelas terutama pada pelajaran
matematika kelas II SDIT Utama Insani, guru terintegrasi menggunakan buku bupena yang di
dalamnya menerapkan kurikulum merdeka. Tak sedikit kendala yang dihadapi pada saat
pembelajaran matematika berlangsung di kelas, terutama pada kegiatan berhitung perkalian.
Siswa masih sering mengalami kesulitan untuk menemukan jawaban yang tepat saat diberikan
pertanyaan mengenai operasi hitung perkalian. Hal ini terjadi dikarenakan siswa masih belum
seluruhnya paham bagaimana cara berhitung matematika yang gampang guna dilakukan
pemahaman, dan juga cara yang menggembirakan. Dalam mengatasi permasalahan ini, guru
menggunakan metode Contextual Teaching Learning guna menaikkan pemahaman pelajar
terhadap pembahasan yang sulit dipahami. Pada saat penyampaian materi guru tidak hanya
menggunakan buku pelajaran atau buku bupena saja tetapi juga menggunakan media yang
berkaitan dengan metode pembelajaran Contextual Teaching Learning yaitu dengan melakukan
pemanfaatan platform yang ada di alam seperti lingkungan sekolah serta rumah.

Dengan melakukan proses pembelajaran melewati metode ini, guru mengharapkan pelajar
guna menguhungkan keterkaitan mengenai kegiatan belajar dengan peran nyata dalam kehidupan
keseharian pelajar yang akan menghasilkan pengetahuannya. Pembelajaran dengan model
kontekstual ini berdasarkan cara belajar yang nyata (Nugroho, 2021). Yang artinya pembelajaran
ini menghasilkan fungsi nyata melalui pengalaman siswa sendiri. Media yakni alat yang
dipergunakan guna membantu dalam aktivitas belahar mengajar yang disampaikan kepada siswa.
Dikarenakan karakteristik siswa yang berbeda-beda, dapat menjadikan suatu kendala ketika guru
memaparkan materi. Maka dari itu, guru menyampaikan bahwa menerapkan media dalam
kegiatan pembelajaran di kelas yakni perihal yang krusial guna dilaksanakan, terkhusus guna
menaikkan kemampuan pelajar dalam mengerti pembahasan yang dipaparkan guru. Karakteristik
media yang diperlukan dalam mengatasi kendala di dalam kelas dapat dilakukan dengan cara
menerapkan pembelajaran dengan pembahasan melalui media yang menarik dan juga sederhana
sehingga bisa mempermudah pelajar dalam mengerti pembahasan yang dipaparkan oleh guru.
Tampilan seperti media visual dan juga berbasis game dapat menjadi pilihan tepat untuk
meningkatkan daya tarik siswa dalam memahami pembahasan pembelajaran di kelas serta dapat
meningkatkan hasil belajarnya.
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Hasil dari wawancara siswa menyatakan bahwa dalam menjelaskan materi guru hanya
menjelaskan dengan menulis di papan tulis, dikarenakan kurangnya pemahaman akan operasi
hitung perkalian pembelajaran yang kurang menarik akan menjadi membosankan sehingga
membuat siswa banyak bicara pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung.

Gambar 1. Diagram Minat

Gambar 2. Diagram Hasil belajar

Untuk mengatasi kesulitan dalam memberikan arahan serta pengajaran matematika operasi
hitung perkalian ini tugas yang bisa dilakukan oleh guru dalam mengembangkan pembelajaran
matematika dalam operasi hitung perkalian yaitu dengan merancang suatu upaya yang
menjadikan siswa mudah berkontribusi di dalam kelas. Yang dapat dilaksanakan oleh guru
tersebut dapat bertujuan guna menaikkan kesadaran serta meningkatkan minat belajar siswa
dalam mempelajari perkalian. Dalam mengembangkan hasil belajar siswa dalam memahami dan
juga mempelajari matematika guru dapat mengembangkan bahan ajar. Tidak sesekali guru
merasa kurang memuaskan dalam menerapkan pembahasan terlebih pada pelajaran operasi
hitung perkalian dasar sehingga menghasilkan hasil yang kurang maksimal dan penerimaan
materi yang terbatas bagi siswa. Terlebih pada gambaran nyata yang berasal dari pembahasan
yang guru jelaskan saat pembelajaaran, keadaan seperti yang dijelaskan tersebut akan
mempengaruhi guru dalam kegiatan pembelajaran. Dimana siswa menganggap dirinya dapat
menerima seluruh informasi dari guru tanpa memahami bahwa tugas siswa di kelas adalah belajar
secara mandiri tidak hanya guru yang dijadikan sebagai penyampai materi.

Seorang peneliti menyampaikan pendapatnya, (Mitasari, 2018) menyampaikan bahwa
bahan ajar dalam proses mengajar dapat dijadikan sebagai arahan siswa dalam menjalani kegiatan
belajarnya guna mencapai kemampuan memahami pembelajaran matematika. Bagi guru, bahan
ajar adalah sebuah bentuk penilaian dalam keberhasilan siswa dalam aktivitas pemberlajaran
yang harus dibimbing serta diajarkan. Belajar adalah proses bertahap dan transformatif yang
terjadi melalui latihan berulang-ulang dan pertemuan di kehidupan nyata, yang menghasilkan
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pertumbuhan pribadi dan perubahan dalam respons seseorang terhadap rangsangan tertentu
(Mujazi, 2023).

Dapat disimpulkan bahwa dalam mengatasi permasalahan yang ada, diperlukannya
perancangan media pembelajaran guna menciptakan pemahaman serta hasil belajar yang
meningkat. Media pembelajaran papan hitung matematika dapat dikatakan efektif dalam
memecahkan kesulitan pada studi matematika dengan topik pembahasan operasi hitung perkalian.
Bidang studi dengan topik pembahasan operasi hitung perkalian ini dipadukan dengan papan
hitung dan alat bantu hitung berupa stik yang akan membantu siswa dalam proses berhitung
sehingga akan menciptakan suasana yang tidak membosankan bagi siswa. Sesuai dengan
penjelasan di atas, peneliti melakukan eksperimen penelitian dengan judul “Pengembangan
Media Pembelajaran Matematika (Papan Hitung Perkalian) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Di Kelas II SD”. Dapat disimpulkan, pendidikan adalah kegiatan mempelajari dan juga
mengajarkan, karena kegiatan tersebut dapat meningkatkan potensi dan juga perubahan bagi
manusia selama hidupnya.

KAJIAN PUSTAKA
Media Pembelajaran

Media dapat diartikan sebagai penghubung atau penghantar. Dalam pengamatan pendidikan
(Mesra, 2023) media merupakan petunjuk bagi guru dalam menjalankan kegiatan selama di kelas
guna cara meraih sasaran pembelajaran. Kemudian, media bisa dikatakan juga sebagai proses
yang bertujuan untuk menyampaikan pesan dalam menjalankan kegiatan pembelajaran (Raihan,
2023). Media pembelajaran dapat berbentuk alat, bahan, serta kondisi yang digunakan sebagai
penghantar komunikasi di dalam kelas ketika tahapantahapan belajar mengajar (Wahyuni, 2023).
Pemakaian media dalam kegiatan belajar juga mempunyai nilai lebih yaitu sebagai bentuk nyata
dalam menerangkan pembahasan serta dapat menciptakan keterlibatan secara fisik bagi siswa
(Hapudin, 2022).

Bahan Ajar
Bahan ajar yaitu perangkat pendidikan yang mencakup sumber belajar, metode, dan sistem

evaluasi / penilaian dengan desain yang sistematis dan menarik, (Rismaningtyas et al., 2019).
Perangkat pendidikan tersebut tersedia untuk digunakan baik oleh guru maupun siswa (Octaviani,
2017). Guru dapat mencapai tujuan pembelajaran dan membantu menciptakan lingkungan belajar
yang menyenangkan dengan menggunakan bahan ajar yang tepat (Nisa, 2020). Fasilitator
pembelajaran/guru dapat menghubungkan dirinya dan pelajar melewati pemakaian dari bahan
pembelajaran. Bahan ajar dapat memudahkan guru yang kesulitan mengelola pembelajaran di
kelas dan masalah keterbatasan daya serap siswa (Nurbaeti, 2019).

Media Papan Hitung
Mardianto (2019:4) mengartikan media pembelajaran papan hitung sebagai istilah yang

digunakan untuk menyebut benda-benda yang digunakan dalam proses pembelajaran. Papan
hitung banyak digunakan untuk mengajar matematika siswa sekolah dasar. Menurut Zairida dkk
(2019:8), media papan hitung merupakan suatu bentuk media yang dirancang untuk menilai hasil
belajar siswa dan mendorong partisipasi aktif dalam menjawab pertanyaan. Menurut artikel
Sadiman di jurnal (Maghfi, 2020: 4), media papan hitung merupakan alat pembelajaran yang
sangat efektif dan bermanfaat dalam menyampaikan pesan secara efektif kepada khalayak yang
dituju. Suharmanto (Fais dkk, 2019: 27) menegaskan bahwa media papan hitung diciptakan untuk
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meningkatkan kenikmatan pembelajaran matematika, mencegah siswa merasa bosan selama
proses pembelajaran. Peneliti mengharapkan kegunaan media ini i dapat memudahkan
pemahaman siswa dalam membilang angka.

Hasil belajar
Hasil belajar adalah suatu pencapaian yang diterima oleh siswa ketika proses belajar sudah

dijalankan. Melalui hasil belajar siswa, dapat mempermudah guru dalam memahami sejauh mana
siswa dapat menerima pembelajaran yang telah guru ajarkan di kelas. Maka dapat dikatakan
bahwa hasil belajar dapat dikatakan berhasil jika siswa mendapatkan poin ataupun nilai yang
memuaskan (Husni, 2023).

METODE
Lokasi penelitian ini dilakukan di SDIT Utama Insani Kecamatan Panongan. Kemudian

yang jadi objek eksperimen yakni kelas II yang mempunyai total pelajar 10 orang siswa pada
rombel A, dan 24 orang siswa pada Rombel B. Penelitian ini memakai metode Research And
Development (R&D). Metode ini dilakukan dengan mengembangkan dan memvalidasi suatu
produk yang dikembangkan. Eksperimen melakukan pengembangan produk media belajar
mengajar papan hitung perkalian matematika dalam belajar mengajar Matematika kelas II
Sekolah Dasar.

Dalam mengumpulkan data pada eksperimen ini, diperlukannya mengumpulkan data-data
dengan cara:
1. Observasi

Observasi dilakukan oleh peneliti dengan dukungan guru Matematika kelas II. Untuk
melakukan observasi, observer mengisi instrumen yang dibuat oleh peneliti. Untuk melakukan
observasi ini, lembar observasi dipergunakan guna mengamati capaian belajar pelajar pada
mata pelajaran matematika selama tahapan-tahapan belajar mengajar dengan media papan
hitung perkalian. Guru wali kelas II melakukan penilaian menggunakan lembar observasi hasil
siswa dibantu peneliti sebagai pengajar di kelas. Dan guru wali kelas mengamati peneliti
ketika mengajar di kelas dengan memakai lembar pengamatan kegiatan guru.

2. Angket
Peneliti memberikan angket melalui lembar pertanyaan walikelas materi matematika tentang
bahan ajar yang digunakan serta untuk mengetahui bahan ajar apa saja yang mereka butuhkan
saat ini. Hasil angket menyatakan hal sebagai berikut:
a. Media pembelajaran yang digunakan walikelas saat ini berupa buku cetak dari penerbit,

ringkasan/summary/hand out yang dibuat oleh guru.
b. Guru berharap materi pembelajaran bersifat modern, mudah digunakan dan dapat

menciptakan hubungan yang lebih interaktif antara siswa dan guru.
3. Wawancara

Peneliti melakukan wawancara dengan narasumber atau walikelas secara langsung, tanpa
perantara, sebagai strategi pengumpulan data pada saat wawancara akan diteliti. Peneliti dapat
belajar tentang keadaan yang mendasari pembelajaran dengan melakukan wawancara.

4. Dokumentasi
Pengumpulan data penelitian berupa catatan, gambar, foto, atau rekaman disebut dengan
dokumentasi (Effendy & Sunarsi, 2020). Dokumentasi yang dilakukan peneliti berupa hasil
observasi, wawancara, serta hal-hal yang lain yang diperlukan dalam melakukan tahapan
kegiatan penelitian.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengembangan Media
Tahap Analisis kebutuhan (Analysis)

Pelaksanaan penelitian pengembangan yang mempunyai judul “Pengembangan Media
Pembelajaran Matematika (Papan Hitung Perkalian) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
kelas II SD” telah dilaksanakan pada tanggal 11 s/d 18 Januari 2024. Penelitian ini dilakukan di
SDIT Utama Insani Kecamatan Panongan. Pelaksanaan penelitian pengembangan ini dilakukan
di kelas II. Subjek eksperimen ini ialah pelajar kelas II SDIT Utama Insani yang berjumlahkan 24
pelajar. Proses pengambilan data pada eksperimen ini dilakukan ketika memakai media
pembelajaran dengan materi perkaliaa. Peneliti mengklasifikasikan data analisis kebutuhan
tersebut menjadi 2 kategori:

Tabel 1. Analisis Kebutuhan
No. Jenis

Kebutuhan
Deskripsi

1. Bahan
ajar

Kebutuhan pengembangan bahan ajar media papan hitung yang modern, mudah
digunakan, dan interaktif yang dipergunakan oleh guru wali kelas serta pelajar
kelas II di SDIT Utama Insani.

2. Materi
pembelaj aran

Kebutuhan materi pembelajaran yang selaras dengan kurikulum yang berjalan di
lapangan selaras dengan waktu penelitian, yaitu TP 1.1 Memahami cara
berhitung perkalian menggunakan operasi penjumlahan. Kurikulum merdeka
semester I materi perkalian

Tahap Perancangan Produk Sesuai Kebutuhan (Design)

DESAIN

TP & CP Diagram
Alur Materi

Desai Awal
Produk

Draft
Media Evaluasi

Buku Matematika Canva &
File JPG

Canva &
File JPG Media Papan Hitung

Matematika Perkalian
Instrumen
Penelitian

Gambar 3. Tahap Perancangan

Penentuan Kompetensi Dasar Serta Inti
Peneliti menetapkan TP atau kependekan dari Tujuan pembelajaran dan juga Capaian

Pembelajaran (CP) selaras dengan kurikulum, serta RPP yang berlaku di SDIT Utama Insani.

Tabel 2. KI TP dan CP

Kompetensi Inti

Tujuan Pembelajaran
(TP) Kelas II Sekolah Dasar
Kurikulum Merdeka:

Capaian Pembelajaran (CP) Kelas II Sekolah
Dasar Kurikulum Merdeka :

Peneliti
menetapkan
kompetensi
dasar serta inti
selaras dengan

2.1.11 Memahami hubungan
anntar bilangan operasional
antara penjumlahan dan
perkalian, yaitu perkalian
adalah penjumlahan berulang.

Pemahaman bilangan asli mulai dari 1 hingga 100.
Mereka memiliki kemampuan untuk memahami teks
tertulis, menghasilkan konten tertulis, memastikan
signifikansi numerik, mengevaluasi dan
mengurutkan item, dan terlibat dalam tindakan
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kurikulum, dan
RPP yang
berjalan di SDIT
Utama Insani.

Hubungan antara
pengurangan dan pembagian,
yaitu pembagian, adalah
pengurangan berulang.

menyusun elemen, serta dekomposisi (mengurai)
bilangan. Peserta didik dapat melakukan kegiatan
berhitung perkalian dengan menggunakan benda-
benda konkret. Siswa menampilkan telah mengerti
perihal pecahan guna bagian dari seluruh melewati
konteks melakukan pembagian seuatu benda sama
banyak.

Pembuatan Diagram Alur Materi
Membuat diagram alur materi untuk menghasilkan konsep dan susunan materi yang

terdapat pada media papan hitung matematika agar sesuai dengan analisis kebutuhan.

Media Papan Hitung
Matematika
Perkalian

Judul

Buah Kotak Stik10

Buah Di Barisan5
Atas

Buah Di Barisan5
Bawah

Kotak Penyimpanan
Stik

Alat Bantu Hitung 100 Buah Stik

Evaluasi Kotak Soal Dan
Jawaban

Gambar 4. Diagram Alur Materi

Perancangan Desain Awal Media Papan Hitung Matematika dan Media Pendukung
Peneliti merancang desain awal media papan hitung dengan menggunakan Canva,

kemudian diubah dalam format Image. Peneliti juga merancang desain awal media pendukung
berupa gambar media pembelajaran dengan menggunakan Canva.

Gambar 5. Canva Perancangan Desain Awal Media Papan
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Gambar 6. Canva Perancangan Desain Awal Kotak Hitung

Gambar 7. Canva Perancangan Desain Awal Kotak Stik

Gambar 8. Canva Perancangan Kotak Soal

Perancangan Draft Media Papan Hitung dari format JPG Menjadi Bentuk Fisik
Peneliti mengubah format media pembelajaran dari file image menjadi bentuk media papan

hitung dalam bentuk fisik dengan menggunakan bahan yang berdasar akirlik.
Perancangan desain media papan Perancangan desain judul dan kotak hitung

Perancangan desain angka pada kotak
hitung dan kotak penyimpanan

Perancangan media papan
dengan media pendukung

Gambar 9. Perancangan Draft Media

Perancangan Media Pendukung
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Peneliti merancang media pendukung berupa gambar yang sesuai dengan tema. Yang
kemudian gambar tersebut diletakkan dan ditempelkan di media papan hitung matematika
perkalian.

Pepohonan Angka

Huruf Cat Warna Abu-abu

Cat Warna Merah Muda Stiker

Gambar 10. Perancangan Media Pendukung
Perancangan Draft Evaluasi

Peneliti membuat evaluasi (instrumen penilaian) berupa LKPD dalam bentuk kolom soal
yang ada di dalam buku pembelajaran materi pembahasan matematika perkali
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Gambar 11. Lembar Evaluasi

Tahap Pembuatan serta Pengujian Produk (Development)
Tahap ini dilaksanakan dengan 3 tahap, yaitu tahap pengembangan produk media papan

hitung perkalian, tahap validasi dosen ahli, dan tahap revisi desain.

Development

Pengembangan Produk
Media Papan Hitung

Perkalian

Validasi Dosen Ahli

Penambahan Kotak
hitung pada media

pembelajaran
Matematika

Ahli Materi, Ahli Media,
Ahli Desain

Revisi Desain

Gambar 12. Tahap Pembuatan dan Pengujian Produk

Tahap Pengembangan Produk Media Papan Hitung Perkalian

Menyiapkan bahan dasar
(akrilik)

Membuat kotak hitung
(akrilik)

Melakukan
pengecatan
kotak hitung

Mengecat media papan
dan pemasangan kotak

hitung
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Menempelkan media pendukung
(Angka)

Menempelkan media
pendukung (pepohonan)

Menempelkan
Judul

Menempelkan media
pendukung

Menempelkan media pendukung
pada media papan

Gambar 13. Pengembangan Produk Media
Validasi Dosen Ahli

Validasi dosen ahli yaitu ahli media, ahli materi, serta ahli desain. Berikut adalah capaian
validasi dosen ahli :

Tabel 3. Hasil validasi ahli materi
No Indikator Penilaian Skor
1 Kemenarikan desain media 5
2 Kesesuaian pemakaian jenis huruf pada media 5
3 Kejelasan tulisan pada media 5
4 Keakurasian penempatan gambar pendukung 4
5 Keakurasian pemakaian ilustrasi pada media 5
6 Kejelasan dalam penempatan angka 5
7 Kemenarikan model media 5
8 Kesesuaian penggunaan warna pada media 5
9 Kemudahan dalam menggunakan media 5
10 Kesesuaian penempatan media di setiap isi 5
Perolehan jumlah total skor validasi oleh dosen (∑�) 49
Jumlah skor maksimal yang diperoleh (∑��) 5

Persentase kelayakan produk X 100% 98

Hasil oleh ahli materi menyatakan bahwa media papan hitung dapat digunakan dengan layak.
Tabel 4. Hasil validasi ahli desain

No Parameter Penilaian Skor
1 Kemenarikan desain media 4
2 Keselarasan pemakaian jenis huruf pada media 4
3 Kejelasan tulisan pada media 5
4 Keakurasian penempatan gambar pendukung 4
5 Keakurasian pemakaian ilustrasi pada media 4
6 Kejelasan dalam penempatan angka 5
7 Kemenarikan model media 4
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8 Kesesuaian penggunaan warna pada media 3
9 Kemudahan dalam menggunakan media 3
10 Kesesuaian penempatan media di setiap isi 4
Perolehan jumlah total skor validasi oleh dosen (∑�) 40
Jumlah skor maksimal yang diperoleh (∑��) 5

Persentase kelayakan produk X 100% 80

Hasil oleh ahli desain menyatakan bahwa media papan hitung dapat digunakan dengan layak.
Tabel 5. Hasil validasi ahli media

No Parameter Penilaian Skor
1 Kemenarikan desain media 4
2 Keselarasan pemakaian jenis huruf pada media 4
3 Kejelasan tulisan pada media 5
4 Keakurasian penempatan gambar pendukung 4
5 Keakurasian pemakaian ilustrasi pada media 4
6 Kejelasan dalam penempatan angka 5
7 Kemenarikan model media 4
8 Kesesuaian penggunaan warna pada media 3
9 Kemudahan dalam menggunakan media 3
10 Kesesuaian penempatan media di setiap isi 4
Perolehan jumlah total skor validasi oleh dosen (∑�) 40
Jumlah skor maksimal yang diperoleh (∑��) 5

Persentase kelayakan produk X 100% 80

Hasil oleh ahli media menyatakan bahwa media papan hitung dapat digunakan dengan layak.

Tahap Revisi Desain
Peneliti melaksanakan perbaikan selaras dengan pendapat dan saran ahli media, ahli materi,

ahli matematika, serta ahli desain.
Sebelum dan Sesudah

Papan hitung berbahan dasar kayu Papan hitung berbahan dasar akrilik
Sebelum dan Sesudah
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Kotak hitung berbahan dasar kayu Kotak hitung berbahan dasar akrilik
Sebelum dan Sesudah

Papan hitung kurang cocok dalam Papan hitung lebih terlihat eye catching pewarnaan
Gambar 14. Tahap Revisi Produk

Tahap Penggunaan Produk (Implementation)

Implementation

Uji Coba
Kelompok

Kecil

Uji Coba
Lapangan

(Kelompok Besar)Revisi Desain

Gambar 15. Tahap Penggunaan Produk Implementation
Peneliti menerapkan produk yang telah dilakukan pengembangan pada kelompok besar

serta kecil dalam situasi nyata di kelas. Dengan begitu, peneliti mendapatkan umpan balik terkait
penggunaan produk yang sudah dilakukan pengembangan.

Uji Coba Kelompok Kecil
Uji coba kelompok kecil dilaksanakan secara tatap muka pada Selasa,16 Januari 2024

dengan melibatkan satu guru pengampu materi matematika dan sepuluh orang peserta didik
dengan kemampuan berbeda (3 pelajar berkapabilitas tinggi, 2 pelajar berkapabilitas sedang, serta
5 pelajar berkapabilitas rendah). Guru kelas melakukan kegiatan pembelajaran menggunakan
media papan hitung matematika perkalian dan siswa berkesempatan mencoba menggunakan
media papan hitung dalam mempelajari materi yang diberikan.
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Peneliti memberikan permintaan tanggapan serta saran dari guru dan pelajar terkait
kelayakan pengunaan media papan hitung matematika perkalian. Berikut data capaian uji coba
kelompok kecil.

Berdasarkan capaian uji coba kelompok kecil, media papan hitung yang diuji coba
memperoleh hasil 86,4 Maka bisa dilakukan pengambilan kesimpulan yakni media papan hitung
bisa dipergunakan dengan layak.

Hasil Uji Coba Lapangan
Uji coba lapangan dilaksanakan pada 26 Januari 2023 dengan melibatkan satu kelas di

jenjang kelas II SD dan guru pengampu materi matematika. Dalam uji coba lapangan, peneliti
juga menggunakan instrumen angket tanggapan guru pengampu serta pelajar terkait kelayakan
pengunaan media papan hitung.

Pembahasan Hasil Penelitian
Model ADDIE adalah salah satu model untuk mengembangkan materi pendidikan

(Maydiantoro, 2020). Pengembangan media papan hitung dengan model ADDIE tersusun secara
sistematis karena adanya urutan aktivitas yang terdiri dari analisis, desain, pengembangan,
implementasi, serta evaluasi (Aminah, 2018). Model ADDIE juga mampu beradaptasi dengan
sangat baik dalam berbagai situasi dan memiliki fleksibilitas tinggi karena tahapannya
memudahkan dalam pengembangan intervensi intruksional sehingga terdapat kemudahan bila
terjadi revisi dan evaluasi (Kurnia et al., 2019).

Kemajuan yang terjadi sejak Revolusi Industri 4.0 dalam dunia pendidikan menyebabkan
adanya peningkatkan akses ke materi pendidikan (Hapudin et al., 2019). Bahan ajar sebagai
sebuah materi pendidikan, mengacu pada seluruh hal yang jadi bagian dari kurikulum dan musti
dipahami oleh pelajar dengan kompetensi dasar agar mereka dapat meraih standar kompetensi
tiap-tiap mata pelajaran pada satuan pendidikan terkhusus (Syofyan et al., 2019).

Model pengembangan ADDIE yang dipergunakan peneliti dalam pengembangan media
pembelajaran papan hitung memiliki 5 tahapan. Tahap pertama (Analysis) dilakukan mulai 10
Januari – 10 Februari di Sekolah SDIT Utama Insani. Peneliti melakukan observasi di kelas II B.
Setelah itu, guru kelas dan peserta didik kelas II B diminta untuk mengisi angket setelah
diobservasi dan diwawancarai. Tahapan pertama menghasilkan data analisis kebutuhan. Data dari
analisis kebutuhan dan profil calon pengguna media pembelajaran papan hitung digunakan untuk
menentukan kelayakan produk (Aminah, 2018). Tahap analisis juga memampukan peneliti untuk
mengidentifikasi masalah yang ada (Kurnia et al., 2019), terutama yang dihadapi oleh guru serta
pelajar kelas II guna pengguna media papan hitung. Adapun kebutuhan yang berhasil dianalisis
oleh peneliti adalah (1) adanya kebutuhan pengembangan bahan ajar papan hitung perkalian yang
sesuai dengan kebutuhan, mudah digunakan, dan interaktif yang bisa dipergunakan oleh guru
kelas serta pelajar kelas II di SDIT Utama Insani; (2) adanya kebutuhan materi pembelajaran
yang selaras dengan kurikulum yang berjalan di kelas selaras dengan waktu penelitian, yaitu pada
BAB 5 Kurikulum 2013 semester II materi Perkalian; dan (3) keadaan lingkungan di mana masih
kurang memadainya fasilitas berlajar mengajar pada Sekolah yang memberikan dukungan media
belajar-mengajar serta mampu menjawab kebutuhan akan bahan ajar dan materi pembelajaran
terkini.

Tahapan kedua adalah perancangan produk sesuai kebutuhan (Design). Langkah ini
digunakan guna melakukan pembuatan rancangan awal produk yang akan dikembangkan (Kurnia
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et al., 2019) dan harus sesuai dengan kebutuhan (Sugiyono, 2019b). Peneliti merancang desain
media papan hitung mulai dari November 2023 hingga minggu pertama Januari 2024. Langkah
yang dilakukan peneliti untuk merancang produk sesuai kebutuhan yaitu (1) menetapkan
kompetensi dasar dan inti serta parameter selaras dengan kurikulum dan RPP yang berlaku di
Sekolah SDIT Utama Insani yaitu BAB 5 Materi Perkalian; (2) membuat diagram alur materi
untuk menghasilkan konsep dan susunan materi yang terdapat pada media papan hitung agar
sesuai dengan analisis kebutuhan guru dan peserta didik sebagai pengguna media papan hitung;
(3) merancang desain awal media papan hitung serta media pendukung lainnya sesuai dengan
diagram alur materi yang telah dibuat dari format PDF mejadi format JPG (4) merancang draft
desain media papan hitung dari format JPG menjadi desain fisik; (5) membuat strategi evaluasi
setelah menggunakan media papan hitung.

Tahap ketiga adalah pembuatan dan pengujian media papan hitung (Development). Peneliti
membuat dan memodifikasi produk (Cahyadi, 2019) serta memvalidasi produk (Sugiyono,
2019b). Rancangan produk awal pada tahap Analysis dan Design direalisasikan pada tahap
Development (Aminah, 2018). Tahap ini diselesaikan dalam jangka waktu 2 minggu oleh peneliti.
Terdapat tahapan-tahapan yang dilaksanakan peneliti pada tangkah ini yaitu (1) mengembangkan
produk media papan hitung perkalian dengan menentukan bahan dasar ramah lingkungan sebagai
media pembelajaran, media pembelajaran dikembangkan menjadi bentuk fisik pada minggu
pertama serta kedua di bulan Desember 2023; (2) validasi dosen ahli meliputi ahli media, ahli
materi, ahli bahasa, serta ahli desain dilakukan pada minggu kedua dan ketiga Januari 2024; (3)
revisi desain sesuai saran para dosen ahli dilakukan pada minggu kedua di bulan Januari 2024.

Validasi oleh ahli media silaksanakan satu kali. Validasi tahap 1 memperoleh hasil 93,33%,
yang artinya media papan hitung dapat digunakan dengan layak. Adapun perbaikan yang
dilaksanakan oleh peneliti atas saran ahli media adalah pemberian warna yang eye cathing dan
menambahkan box sebagai wadah penyimpanan media pembelajaran supaya media dapat
tersimpan dengan aman. Validasi oleh ahli desain dilakukan sebanyak satu kali. Validasi tahap 1
memperoleh hasil 83,33% yang artinya media papan hitung dapat digunakan dengan layak.
Validasi oleh ahli materi dilaksanakan satu kali. Validasi tahap 1 memperoleh hasil 83,33% yang
artinya media papan hitung dapat digunakan dengan layak.

Tahap keempat adalah tahap penggunaan produk (Implementation). Tahap ini merupakan
tahap penggunaan produk (Sugiyono, 2019b) di mana peneliti menerapkan produk yang sudah
dilakukan pengembangan dalam kondisi nyata di kelas (Aminah, 2018). Tahap
penerapan/implemenasi juga berguna untuk mengumpulkan umpan balik tentang penggunaan
produk yang dikembangkan. (Kurnia et al., 2019). Tujuannya adalah untuk memastikan
penyelesaian masalah/kendala yang sebelumnya dilakukan pengahdapan oleh guru serta pelajar
selama tahapan-tahapan belajar mengajar (Cahyadi, 2019).

Tahap penggunaan produk dilaksanakan dua kali yakni uji coba kelompok kecil serta uji
coba lapangan atau kelompok besar. Uji coba kelompok kecil dilaksanakan secara tatap muka
pada Senin 15 Januari 2024 dengan melibatkan satu guru kelas dan sepuluh orang peserta didik
dengan kemampuan berbeda (3 pelajar dengan kapabilitas tinggi, 2 pelajar dengan kapabilitas
sedang, dan 5 pelajar dengan kapabilitas rendah). Berlandaskan capaian uji coba kelompok kecil,
media papan hitung yang diuji coba memperoleh hasil 78,6% yang artinya media papan hitung
dapat digunakan dengan revisi minor.

Uji coba lapangan dilakukan pada 17 Januari 2024 dengan melibatkan satu kelas di jenjang
kelas II SD dan guru kelas. Berlandaskan capaian uji coba lapangan, media papan hitung yang
diuji coba memperoleh hasil 86,4% yang artinya media papan hitung dapat digunakan dengan
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revisi minor. Tahap evaluasi berguna untuk menilai kesesuaian spesifikasi produk (Sugiyono,
2019b) dan memperbaiki produk media papan hitung setelah menerima tanggapan (Kurnia et al.,
2019) dari guru kelas serta pelajar kelas II. Peneliti membandingkan capaian uji coba kelompok
kecil serta uji coba lapangan dan menganalisis capaian perbandingan tersebut. Berdasarkan hasil
analisis tersebut, didapat kesimpulan bahwa media papan hitung yang diuji coba memperoleh
hasil 86,4%, yaitu dapat digunakan dengan revisi minor dengan indikator tertinggi yakni
kehadiran media papan hitung memudahkan guru serta pelajar dalam aktivitas belajar mengajar.
Perihal ini selaras dengan eksperimen yang dilaksanakan oleh (Nugroho et al., 2021) melalui
pembuatan media pembelajaran ini dapat menciptakan jalan baru bagi guru untuk memperluas
wawasan dan meningkatkan kemampuan dalam mengajar. Penelitian yang dilaksanakan oleh
(Novayuliyanti & Syofyan, 2021) turut mengungkapkan yakni penerapan media pembelajaran
dalam lingkungan pendidikan guru harus memastikan bahwa media pembelajaran yang dipilinya
akan berdampak kepada umpan balik yang baik dalam memberikan pembelajaran kepada siswa
agar tidak mudah.

KESIMPULAN
Berlandaskan capaian eksperimen pengembangan media pembelajaran papan hitung pelajar

kelas II SDIT Utama Insani didapatkan kseimpulan yakni:
1. Model pengembangan ADDIE yang digunakan pada lingkungan pembelajaran materi

pelengkap smart board terdiri dari 4 tahap yaitu. mendefinisikan, merancang,
mengembangkan dan mendistribusikan.

2. Efektivitas media pembelajaran papan hitung ini diamati dari capaian validator Ahli. Capaian
validasi ahli materi didapatkan nilai rerata yaitu 90 dengan ukuran “valid”, capaian validasi
ahli desain media didapatkan nilai rerata yaitu 80 dengan ukuran “layak”, serta capaian
validasi ahli media didapatkan nilai rerata yaitu 84 dengan ukuran “Layak”,maka media
pembelajaran papan hitung pada materi perkalian efektif/efisien dipergunakan.

3. Capaian kepraktisan media pembelajaran papan hitung guna tanggapan pelajar didapatkan
nilai rerata yaitu 86,7 dengan ukuran “media pembelajaran efektif”.
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